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1.1  Latar Belakang

Kebutuhan analisis data pada perguruan tinggi sekarang ini dibutuhkan oleh
perguruan tinggi untuk mengetahui informasi terbaru yang dibutuhkan perguruan
tinggi, salah satunya adalah data calon mahasiswa baru, informasi akademik
mahasiswa, data lulusan mahasiswa serta informasi tren pasar peminatan dalam
perguruan tinggi, fungsi kontrol dan analisis ini adalah untuk mempersiapkan diri

dalam evaluasi diri pada institusi berbasis sistem pendukung keputusan berbasis
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Disisi lain data pada perguruantinggi setiapsemesternya menjadi data yang
sangat besar, data waréhoUse (gudang déta) ”p‘erguruan tinggi merupakan salah satu
wadah untuk pengumpulan’ Sejumlah ,déta, ' datd Cwareholise juga dapat
dikembangkan dalam kebijakan pengambilan keputusan, yang berfungsi untuk
menyimpan, menganalisis dan memvisualisasi data secara efektif, proses ETL
(extract transform load) dalam data warehouse diperlukan sebagai pengumpulan
data dari berbagai sumber data, sehingga ETL (extract transform load) harus
didistribusikan dalam data warehouse untuk pendekatan pada data arsip pelaporan
dan visualisasi (Boubaker dkk., 2015).

Perguruan tinggi pada umumnya belum memiliki data warehouse sistem
dan big data analisis untuk data peguruan tinggi yang membantu manajemen
puncak (Santoso dan Yulia, 2017. Online Analitcal Procesing (OLAP) dan K-
Means Clustering pada penelitian sebelumnya digunakan untuk menganalisa data



sebagai indikator terjadinya kebakaran hutan di Indonesia dikembangakan juga cara
cepat dan efektif untuk proses data mining (Imas dkk., 2010).

Klastering kualitas perguruan tinggi dalam sistem basis data relasional,
kubus OLAP dikonstruksi dari tabel fakta dan satu atau lebih tabel dimensi. Tabel
fakta adalah tabel relasional didalam data warehouse (gudang data) yang
menyimpan nilai-nilai rinci untuk ukuran yang digunakan untuk membuat
rangkuman dan agregat dari data dalam tabel fakta. perhitungan khusus dan unik
dan analisis statistik bisa juga dapat dicapai, tetapi spesifik vendor, layanan analisis
mampu melakukan perhitungan yang khusus yang unik dan merupakan data yang
rumit (Nadim dkk., 2004).

Online Analitical Processigg AP) dan clustering K-medoids pada data
perguruan tinggi untuk analjg y‘s-o/‘.’o,. penting, sedangkan sistem untuk
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Algoritma K-thedoids di Usulkan! Gdiam penelitiantini K-medoids lebih
unggul dari k-means Untuk-akurasi pengelompokan berdasarkan kebenaran data dari
nilai K-Means dalam hal aku.rasi waktu eksékusi dan t‘idék sensitif terhadap outlier
(Arora dan Varshney, 2016). Algoritma K-means hasilnya tidak beraturan atau
tidak menentu dalam pengelompokan sedangkan algoritma K-medoids lebih unggul
dalam pengelompokan berdasarkan data yang bercampur (heterogen) (Soni dan
Patel, 2017). Algoritma K-medoids mempunyai kelebihan dibandingkan dengan
algoritma K-Means yang memiliki kelemahan sensitif terhadap noise dan outlier,
dimana objek dengan nilai data yang besar yang memungkinkan menyimpang dari
distribusi data. Kelebihan algortima K-medoids lainnya urutan dataset yang masuk
dalam perhitungan tidak mempengaruhi hasil clustering (Furgon dkk., 2015).

Dari latar belakang tersebut diketahui bahwa pentingnya analisis data pada

perguruan tinggi secara realtime. Analisis data perguruan tinggi secara realtime



akan memudahkan perguruan tinggi mengetahui data informasi calon mahasiswa,
informasi akademik mahasiswa, data dosen serta klaster kualitas program studi
untuk panduan pengambilan keputusan pada perguruan tinggi agar dapat dilakukan
evaluasi untuk kebijakan agar menjadi perguruan tinggi yang unggul.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan mengimplementasikan
sistem informasi perguruan tinggi dengan menerapkan metode OLAP (Online
Analytical Processing) dan K-medoids secara realtime yang dijadikan sebuah

informasi, sebagai dasar pengambilan keputusan serta rekomendasi bagi pimpinan.
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